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BAB I

DAKWAH DAN RADIO DAKWAH

A. Dakwah

1. Pengertian Dakwah

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam bento&sdar
(infinitif) dari kata kerjala'a ( \=2) yad'((s=x ) da'watan(és=2), di mana
kata dakwah ini sekarang sudah umum dipakai olehageai bahasa
Indonesia, sehingga menambah perbendaharaan balmakmesia

(Primay,2005: 15).

Definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat @dra dimana
masing-masing definisi tersebut saling melengkapilawpun berbeda
susunan redaksinya namun makna dan hakikinya sAuha.beberapa

tokoh yang menjelaskan mengenai pengertian dakvealtadanya seperti:

Menurut M.Natsir dalam buku llmu Dakwah karangarmSal
Munir Amin, mendefinisikan dakwah adalah usahaiaseenyerukan
dan menyampaikan kepada perorangan manusia daolselmat manusia
mengenai konsepsi Islam tentang pandangan danntijisdup manusia
didunia ini dan yang melipuéil-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar
dengan berbagai macam cara dan media yang dipkekaoleakhlak dan
membimbing pengalamanya dalam perikehidupan bermalsgt dan

perikehidupan bernegara. Selanjutnya menurut MiGraShihab.
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Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan usaha
mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik sEmpurna, baik
terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan atakwkan sekedar
usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah lakypalagangan hidup
saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih lupalagi pada masa
sekarang ini ia harus lebih berperan menuju kepedaksanaan ajaran

Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek.

Dari beberapa pengertian-pengertian dakwah diataskigun
terdapat perbedaan kalimat antara satu dan lamayayn sebenarnya tidak
terdapat perbedaan secara prinsipil, dari berbagaimusan definisi

diatas kiranya dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Dakwah itu merupakan suatu aktifitas atau usahay yditakukan

dengan sengaja atau sadar.

b. Usaha dakwah tersebut berupa ajakan kepada jalah ééngaral-

amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar

c. Usaha tersebut dimaksudkan untuk mencapai citadata dakwah
itu sendiri yaitu menuju kebahagiaan manusia d@lumaupun

diakhirat (Amin, 2009: 5).

Dengan demikian dakwah juga dapat diartikan sebagases
penyampaian ajaran agama Islam kepada umat mar&eimgai suatu
proses, dakwah tidak hanya merupakan usaha peniampaja tetapi

merupakan usaha untuk menguba¥ay of thinking,way of feelinglan
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way of life manusia sebagai sasaran dakwah kearah kualitadukeh
yang lebih baik. dan bagi seorang muslim dakwahupaan kewajiban
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Kewajiban dakwaerupakan suatu
yang tidak mungkin dihindarkan dari kehidupanyaekar melekat erat
dengan pengakuan diri sebagai sebagai penganui(itsieslim{Muriah,

2000: 7).

Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajaaputdda’i
artinya orang yang menyeru. Tetapi karena perintedmanggil atau
menyeru adalah suatu proses penyampdtablig) atas pesan-pesan
tertentu, maka pelakunya dikenal juga dengan Istitaubaligh artinya
penyampai atau penyeru. Dengan demikian secaraletimdakwah dan
tabligh itu merupakan suatu proses penyampaianpatsem-pesan tertentu
yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan emag @in memenuhi

ajakan tersebut.

Penelusuran makna dakwah melalui penggunaan kata Al
Quran termasuk dalam Kkajian semantik. Pemahamang ydapat
ditemukan adalah bahwa dakwah bersifat persuastu yaengajak
manusia secara halus. Kekerasan, pemaksaan, iasing@hcaman, atau
terror agar seseorang melaksanakan ajaran Islamk tisa dikatakan
dakwah. Pemahaman ini diperoleh dari makna dakwahg yberarti
mengajak, berdo’a, mengadu, memanggil, meminta, dan
mengundang.Sedangkan keberhasilan dakwah terkaigade campur

tangan Tuhan yaitu Allah SWT sama dengan doa yaagldkukan tiap
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hari juga belum bisa dipastikan terkabul sesuagderpermintaan, tetapi

kita tetap wajib memohon kepada Allah Swt (Aziz02010).

Dengan demikian pengertian dakwah menjadi jelas siadut
mana memandangnya.Karena dalam realitasnya untalah@ni dakwah

dapat ditinjau dari dua sudut pandang sebagaimaebutkan diatas.

Dalam memahami dakwah secara integratif, diperluka

pendekatan, yaitu :

1. Pendekatan teoritis yakni memahami dakwah secandtisgesebagai
keilmuan vyang berarti dakwah merupakan ilmu pergeta
sebagaimana ilmu-ilmu yang lain. Karena dakwah gaibsuatu ilmu

maka tentu ia telah memiliki filsafat keilmuan.

2. Pendekatan praktis yakni memahami dakwah secaragaelsuatu
tindakan dan aksi untuk dikembangkan, yang bemetiu adanya
pemahaman dakwah yang relevandengan kemampuarwegkrgikir
objek dakwah secara keseluruhan pada masa kini lyargigfat sangat

kompleks dan hetorogen (Amin, 2009: 7).

. Tujuan Dakwah

Dakwah bertujuan untuk mengubah sikap mental aeykain laku
manusia yang kurang baik menjadi lebih baik ataningkatkan kualitas
iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbulkeéaauannya

sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapaSetain itu dakwah
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juga bertujuan menguatkan atau memperkokoh keimamamberikan
harapan, menimbulkan semangat untuk beramal, daghmiangkan sifat

keragu-raguan dalam menghadapi problem kehidugearideari.

Secara implisit dakwah mempunyai tujuan tertenttyyaenyeru
dan mengajak manusia agar memenuhi panggilan Ajaity memeluk
agama Islam dan mempraktekanya dalam kehidupanri$etia guna
mencapai kebahagiaan hidup manusia di dunia daakkirat. Untuk
mencapai tujuan yang dimaksud, maka dakwah mengalabgkah-

langkah sebagai berikut:

a. Kepada mereka yang belum memeluk agama Islam didjk
dianjurkan untuk memeluk agama Islam. Karena denganghayati
dan memahami Islam dan mendapatkan beberapa tanketmikan

yang dapat mengantarkan kearah kebahagiaan.

b. Kepada mereka yang sudah memeluk agama Islam dianjwntuk
senantiasa menjaga keislamanya, mengingatkan kammga,
menghilangkan ketidakwajaran dalam mengamalkanamjaislam
seperti menghilangkan kebatilan dan kemaksiatang yada serta
menutup jalan kemungkaran dan kesesatan.atau yeag disebut

perbaikan sikap dan perilaku umat Islam (Amin, 2@)9

Tujuan dakwah juga juga menjadi perhatian para dalam
merumuskan definisi dakwah, ada ahli mengemukakiguman dakwah

adalah dunia dan akhirat, ada yang hanya tujuaradaja, dan ada pula
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yang tidak mencantumkan tujuan dengan jelas.

Secara umum dari definisi dakwah yang dikemukgbara ahli
menunjuk pada kegiatan yang bertujuan perubahaitifpdalam diri
manusia. Perubahan positif ini diwujudkan denganingkatan iman,
mengingat sasaran dakwah adalah iman. Karena tyaabaik, maka
kegiatannya juga harus baik. Ukuran baik dan badédah syariat Islam

yang termaktub dalam Al-Qur'an dan Hadits (Aziz02(138).

Salah satu tugas pokok dari Rasulullah adalah membassion
sacre (amanah suci) berupa penyempurnaan akhlak yanga nbagi
manusia. Akhlak yangdimaksudkan ini tidak lain adalAl-Qur'an itu
sendiri sebab hanya kepada Al-Qur'an-lah setidmagrimuslim itu akan
berpedoman. Atas dasar ini tujuan dakwah secas tlemgan sendirinya
adalah menegakkan ajaran Islam kepada setiap ibs#n individu
maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut manepdamong suatu

perbuatan sesuai dengan ajaran tersebut (Aziz,; 2809

Adapun karakteristiktujuan dakwabh itu adalah:

a. Sesuai guitablg, tujuan dakwah dapatselaras dengan misi dan visi

dakwabh itu sendiri.

b. Berdimensi waktu rieasurable time tujuan dakwah haruslah

konkret dan bisa diantisipasi kapan terjadinya.

c. Layak feasiblg, tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad yang

bisa diwujudkanrgalistis).
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d. Luwes (leksiblg itu senantiasa bisa disesuaikan atau ps&asitij
terhadap perubahan situasi dan kondisi umat ataa feensitif)

terhadap perubahan situasi dan kondisi umat.

e. Bisa dipahami ynderstandablg tujuan dakwah haruslah mudah
dipahami dan dicerna. Dakwah yang dikembangkan sharu
dimengerti terutama tentang arah dan tujuan yamgldie dicapai.
Bila tujuan dakwah sukar dimengerti maka tidak akasncapai

hasil sesuai dengan apa yang diharapkan dari daikwaéndiri.

Secara umum tujuan dakwah dalam Al-Qur'an adalah:

a. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.

b. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkdn dera

Allah.

c. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.

d. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah-belah.

e. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.

f. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainyaagstAllah

ke dalam lubuk hati masyarakat(Aziz, 2004: 60).

3. Macam-Macam Metode Dakwah

Metode dalam bahasa yunani “me tho dhus” yang nidnaifti

cara atau jalan.Metode merupakan suatu cara yaagliiempuh atau cara
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yang ditentukan secara jelas untuk mencapai daryetesaikan suatu
tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia. Jadodee dakwah adalah
jalan atau cara yang dipakai da’i untuk menyampuaikaateri dakwah

Islam kepada mad’u(Aziz, 2004:122).

Metode dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tigatode yang

meliputi hikmah,nasehat yang baik dan berdebatalengra yang baik.

a. Metode dakwah dengan cara hikmah.

Kata al'-hikmah mengandung arti yang beragam yang bersifat

ekstensi(mishdaq)dari pada konsepg¢mafhum)terhadap kata hikmah
tersebut.Hikmah mengandung arti perkataan yand,tépgas disertai
dengan dalil yang dapat menyingkap kebenaran dalengapkan
keserupaan. Fahrudin al-Razi berpendapat baiilraah adalah dalil
gath’i yang bermanfaat untuk agidah yang meyakinkan, sp@an
menurut Ibnu Jarir, yang dimaksud dengan hikmahlahd#\l-

Qur'andanAl-Sunah.

Dalam bahasa Indonesia, kata hikmah lazim diterpsara dengan

istilah “kebijaksanaan” seseorang yang bijaksana tidak hanya dilihat

dari sisi luasnya ilmu pengetahuan atau kemampuaarab serta
kemampuan memilih pokok pembicaraan yang sesuaatetingkat
kecerdasan lawan bicaranya, tetapi juga dilihat siai perilakunya

dalam hidup bermasyarakat.
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b. Dakwah dengan nasehat yang baik (al-mau’izhah al-hasanah)

Dakwahbi al-mau’izhat al-hasanatjdengan pelajaran yang baik)
dipahami oleh banyak pakar dan penulis kajian ittakwah pada satu
sudut pemahaman, yaitu kemampuan juru dakwah datemilih
materi dakwah itu sendiri.Padahal pengertiannyé l&las dari pada

sekedar kemampuan memilih materi dakwabh.

Dalam kontek kemajuan dan perkembangan zaman, @enaah
dakwah bi al-mau’izhat al-hasanahini perlu mendapat perluasan
pemahaman atau interprestasi baru, sebabdalamukaimdnasyarakat
dewasa ini masyarakat terpelajar umumnya lebih gsi@gnerima
pengajaran yang baik, bahkan sebagian dari merekgdya mencari
dan mendapatkan pengajaran yang baik itu kareneka@nerasa ingin
tahu lebih dalam tentang kelslaman.dengan demigiemiaku yang
baik merupakan salah satu perwujudan dakwah bi-al hikmahdan
lalu diterapkan dalandakwah bi al-mau’izhat al hasanajadi juru
dakwah yang memiliki sikap dan perilaku yang baiiken akan lebih

disukai dan begitu juga sebaliknya.

c. Dakwah dengan mujadalah bi al-laty hiya ahsan

Kata “mujadalah” lazimnya diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia dengan “perbantahan” atau “perdebatana kkebat itu

sendiri berasal dari bahasa inggrisdebate” yang mempunyai
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pengertiarito talk about reasons for and against (somethioghsider-
discus” atau “to argue about (aqueastion or topic) in a public
meeting’pengertian manapun yang dipakai, mujadalah menganaii
saling, dan kemampuan kedua belah pihak untuk nmemiggkan alasan
rasional tentang suatu masalah sesuai dengan pbnget dan

pandangan mereka masing-masing.

Fokus perhatian dalardakwah bi al-mujadalah bi al-laty hiya
ahsanmeliputi dua aspekpertama aspek golongan umat mana yang
diajak dalam perdebatan, kedua, bagaimana sikap dakwah yang
seharusnya dilakukan dalam berdebat.Dengan demikranadalah
tidak mungkin dilakukan oleh orang-orang dari gglam awam atau
orang-orang yang berada diantara golongan cerdikglga dan awam.
Mujadalah hanya mungkin dilakukan oleh orang-ordag golongan
cerdik, pandai terpelajar dan memiliki wawasan ydngs, karena
dalam kehidupan sehari-hari mereka telah bisaaikiveKritis dan

rasional (Pimay, 2005: 68).

Dalam tugas penyampaian dakwah Islamiyah seorangetsmgai

subyek dakwah memerlukan seperangkat pengetahuankelzakapan

dalam bidang metode.Dengan mengetahui metode dakemayampaian

dakwah dapat mengenai sasaran dan dakwah dapaméditeleh mad’u

(objek) dengan mudah karena penggunaan metodetgpagsasaran dan

diterima dengan baik.
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Metode dakwah yang diterapkan diatas bersumberAd&ur'an

Surat An-Nahl ayat 125:

A RE<=¢0 P ORNIER OmERO A @S
0O >0 RIOAO W S0 0. OFEOSEN $8Ea o R

T E@ A Wwa o VG PRI WROORY 60 B O06CeOOeNHa 5
A& * =60 OQRO g €I#0¢00M “B. &
B ON MR ORNIER I8 =8 THOR<= OLEEEROL 600

EAXRND #5000 <O W o N OFREFROL] ¢0>260

Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mogde hikmahdan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaa gang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih m&aige orang-orang

yang mendapat petunjuk (Depag RI, 1993:421).

4. Pengertian Media Dakwah
Dalam berdakwah maka dibutuhkan berbagai macamansedhagai
sarana dalam mencapai tujuan dakwah, media dakyeatny alat yang
dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwahggajlam) kepada

mad'uUntuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat.

Media ialah alat atau wahana yang digunakan untefimdahkan
pesan dari sumber kepada penerima. Untuk itu kdkasnibermedia
(mediated communicatiomdalah komunikasi yang menggunakan saluran

atau sarana untuk meneruskan suatu pesan kepadaikam yang jauh
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tempatnya, dan atau banyak jumlahnya. Komunikasmédia disebut
jugadengan komunikasi tak langsur{gndirect communication),dan

sebagai konsekuensinya arus balikpun tidak tepada saat komunikasi
dilancarkan. Untuk itu, komunikasi bermedia betsffatu arah sehingga
komunikator tidak mengetahui tanggapankomunikangdenseketika.
Komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikaapahat dia

berkomunikasi (llaihi, 2010: 104).

Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam kaegiaiavah.
Maksudnya, kegiatan dakwah dapat berlangsung, pwaskanpa media.
Seorang da’i yang sedang menjelaskan tata carantagakepada seorang
tamu di rumahnya adalah salah satu contoh dakwgtdatmedia. Secara
garis besar media meliputi manusia, materi, dargkiingan yang

membuat orang lain memperoleh pengetahuan, ketdesmgbau sikap.

Ketika media dakwah berarti, maka bentuknya adatdat
komunikasi. Akan tetapi, ada sarana lain selaib kdanunikasi tersebut,
seperti tempat, infrastruktur, mesin, tempat dudal&t tulis, dan lain —
lain. Sarana — sarana itu dapat digunakan selagatik dakwah.
Dengan demikian, sebagai ilustrasi perpaduan am@tade media dan
logistik dakwah dapat dikemukakan sebuah contohwdbkyang di
sampaikan dengan metode sama, dengan media radg diasiaran

langsung dari stasiun radio.
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Lebih lanjut beberapa definisi tentang media dakwddpat

dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut :

e Sukriyadi Sambas (2004:53). Media dakwah adalalbrumen
yang dilalui oleh pesan atau saluran pesan yangmudungkan

antara da’i dan mad'u.

e M. Munir dan Wahyu (2006:32).Media dakwah adaladt ghng
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajdstam)

kepada mad’u (penerima dakwah).

Dari beberapa definisi diatas maka media dakwakahdasat yang

menjadi perantara penyampaian pesan dakwah keptrdadiakwah.

Dakwah memerlukan media massa yaitu pers, filmjoradtau
televisi, untuk menjangkau sebanyak-banyaknya kha&lgyang bernama
massa dalam waktu yang singkat, bagaimanapun jeigejkan ilmu dan
teknologi komunikasiakan bermanfaat bagi pelaksarmdgkwah dalam
abad ini, justru itu para dai atau mubaligh perlenmahami karakteristik
pers, film, radio, dan televisi dalam kapasitas kamampuannya sebagai
media massa yang dapat dimanfaatkan sebagai meddisald atau sebagai
“alat perjuangan” bagi para da’i atau mubaligh dalmenyeru kepada

kebaikan.
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Sesungguhnya fungsi dakwah yang bersifat univedaal media
massa telah melekat secara inhern dalam pelaks&oa@netiknya dan
konsisten menjaga dan membina moral dan etika masyta Sedangkan
fungsi dakwah secara khusus yang berisi pesantafd&wah Islamiyah)
media massa, dapat dilakukan dengan mendirikanna¢auiliki salah satu
atau semua jenis media massa (pers, film, radidelawisi) dengan tetap
memperhatikan aspek ekonomi dari media massa agpat dtetap
bereksistensi, hal ini telah banyak dipraktikan lilonesia, misalnya
dengan mendirikan radio dakwah dimasjid atau radgantren diberbagai

daerah(Arifin, Anwar. 2011: 98).

Selain itu media massa di negara demokrasi yanganged
berkembang memiliki sejumlah fungsi social yangkb#an dengan
kemasyarakatan dan kenegaraan,yaitu (1) fungsrnrasi; (2) fungsi
mendidik; (3) fungsi hiburan; (4) fungsi menghubkag (5) fungsi
control social; dan (6) fungsi membentuk opini pkiblSelain fungsi
tersebut perlu juga ditambahkan satu fungsi lagiuyungsi dakwah
(mengajak berbuat baik, menyeru kepada kebaikanrsartegah berbuat
jahat) sedangkan fungsi bisnis dari media masskalad®bagai industri
yang melayani konsumen yang membutuhkan informesdidikan dan

hiburan (Arifin, 2003: 96).

Setiap jenis media massa (pers, film, radio davig) itu memiliki
keunggulan dan kelemahan masing-masing dalam kapaga sebagai

media komunikasi atau media dakwah. Pers digolanglebagai media
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cetak, sedangkan radio, film, dan televisi dikaté@m sebagai media
elektronik. Perkembangan semua jenis media massaeitara teknis
didukung oleh perkembangan ilmu dan teknologi, yse&karang ini telah
mencapai teknologi digital. Hal ini akan lebih meatabkan dan

mempercepat penyebaran pesan dakwah kepada pefferaia).

Penggunaan salah satu diantara semua jenis metdjasm@sedia itu
untuk kepentingan dakwah sangat tergantung kepag@mpuan para dai
atau mubaligh dengan memperhatikan juga kebuutaten kemampuan
khalayak menerima dalam mencerna pesan-pesan daiamp akan
disampaikan. Jadi pemilihan dan pemilikian atassjemedia dakwah oleh
dai atau mubaligh didasarkan pada kemampuanya kebiatuhan dan
kepentingan serta lokasi publik atau penerima (maglang dijadikan
sasaran dakwah apalagi setiap media memiliki keuwlaggdan kelemahan

masing-masing(Nimmo, 1999:17),

. Macam-Macam Media Dakwah

Dalam berdakwah dibutuhkan sebuah media sebagaatala sarana
dalam mencapai tujuan. Ada beberapa macam medisatlaftiantaranya

adalah :

a. Media lisan, inilah media dakwah yang paling sedeahyang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan madiapat
berbentuk pidato (ceramah)kuliah, bimbingan, parhan,

seminar,radio, dan lain sebagainya.
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b. Media tulisan, yaitu dakwah yang dilakukan melglerantara
tulisan seperti buku majalah, surat kabar, suranyomat
(korespondensi) spanduk, flash-card, dan sebagdig/ayang
memiliki kopetensi dalam bidang ini harus menguasgaialistik
yakni ketrampilan mengarang dan menulis.

c. Media lukisan, gambar, karikatur, dan gambar-garhbail seni
lukis, foto, film bentuk-bentuk media ini digunakantuk ajaran
Islam kepada orang lain.

d. Media audio visual, adalah dakwah melalui peralayamg
dipakai untuk menyampaikan pesan dakwah yang dapat
dinikmati dan juga yang bisa merangsang indra pegetan
atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, féfide, ohp,
internet, dan sebagainya(Hamzah Yakub,1981:48).

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagainmaedia
yang dapat merangsang indra-indra manusia sertat dapnimbulkan
perhatian untuk menerima dakwah.Semakin tepat fidtifevasilah yang
dipakai semakin efektif pula upaya pemahaman ajdsdam pada

masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.

Dalam penggunaan bentuk-bentuk media dakwah mebenttk
penyampaiannya tersebut diatas, merupakan penghutengan kondisi
umat (mad’'u) dan juga kondisi dari da'i itu sendatalam segi tenaga,

daya pikir, waktu, biaya dan sebagainya. Jadi gdarnya media disini



29

dapat diartikan sebagai alat untuk menyampaikaarpeteh da’i kepada

mad’u untuk menyampaikan tujuan yang telah diteamuk

Dalam ilmu komunikasi, media juga dapat diklasifikan menjadi

tiga macam yaitu :

a. Media terucapthe spoken wordsyaitu alat yang bisa mengeluarkan

bunyi seperti radio, telepon, dan sejenisnya.

b. Media tertulis, the printed writing yaitu media berupa tulisan atau
cetakan seperti majalah,surat kabar, buku, patlkgan, gamabar,

dan sejenisnya.

c. Media dengar pandanghé audio visugl yaitu media yang berisi
gambar hidup yang bisa dilihat dan didengar sefileti, video,

televisi dan sejenisnya.

Selain itu ada juga yang memabagi jenis media dbhkada dua
yaitu, media tradisional (tanpa teknologi komunikasn media modern

(dengan teknologi komunikasi).
B. Radio dakwah

1. Pengertian Radio Dakwah
Pengertian mengenai radio dalam kamus bahasadsi@oadalah

siaran suara atau bunyi melalui udara. Radio jugaupakan salah satu
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media komunikasi massa karena sifatnya bersifatnuolitujukan untuk

orang banyak dan menimbulkan keserempakan (Ro@b:28).

Sedangkan dakwah adalah proses penyampaian ajg@naa
Islam kepada umat manusia. Jadi pengertian radiwata adalah siaran
suara atau bunyi melalui udara yang di jadikan galbaarana dalam

penyampaian ajaran agama Islam kepada umat manusia.

Media radio termasuk pada media elektonik yangtrsita khas
sebagai audio (didengar) oleh karena itu ketikadeegar menerima
pesan-pesan dari pesawat radio siaran, pendengadabdalam tatanan
mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidakmta-kata yang

diucapkan (Ardianto,2004:40).

Komunikasi massa yang berupa media radio adalalberoses
komunikasi antara komunikator dengan komunitas gajaselalui sebuah
sarana yaitu radio. Dalam komunikasi massa mediseliat lembaga
penyelenggaraan komunikasi bukan secara perorangetainkan
melibatkan banyak orang dengan organisasi yang lkksipserta
pembiayaan yang besar, penyampaian pesan-pesam dalaunikasi
massa tersebut hanya dapat didengar secara seRadi® juga memiliki
kekuatan langsung tidak mengenal jarak dan rintangga memiliki daya
tarik sendiri,seperti kekuatan suara, musik dak sfeara (Romli, 2009:

17).
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Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang penyiaran
menyatakan bahwa jasa penyiaran terdiri atas g@sgigran radio dan jasa
penyiaran televisi. Jasa penyiaran tersebut dapaledggarakan oleh : (1)
lembaga penyiaran publik; (2) lembaga penyiaransgya3) lembaga
penyiaran komunitas; dan (4) lembaga penyiaran abgganan.

Sedangkan pengertian dari lembaga penyiaran kaasusebagai
lembaga penyiaran yang memberikan pengakuan sesigrafikan
terhadap peran supervisi dan evaluasi oleh andguotainitasnya melalui
sebuah lembaga supervisi yang khusus didirikankutijuan tersebut,
dimaksudkan untuk melayani suatu komunitas terteaja, dan karenanya

memiliki daerah jangkauan yang terbatas (Ghaz@@i2227).

Sebagai radio yang dibentuk dari, oleh dan untukkatas maka
radio komunitas harus mampu menumbuhkan identitksl | dengan
menempatkan anggota komunitas sebagai “tokoh utars@ran.

Partisipasi warga dalam menjalankan siaran hatuskdiseluas-luasnya.

Radio komunitas harus mampu menjadi media dialotaran
berbagai unsur dalam masyarakat. Pengelola radimukibas hendaknya
hanya berperan sebagai mediator, sementara petakngguhnya adalah

anggota komunitas.

Dalam melaksanakan dakwah, penggunaan radio sahgfektif
dan efisien melalui radio, suara dapat dipancakiederbagai daerah yang

jaraknya tidak terbatas. Jika dakwah dilakukan hekiaran radio dia
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akan mudah dan praktis, dengan demikian, dakwam akampu
menjangkau jarak komunikan yang jauh dan tersebB&ktifitas dan
efisiensi ini juga akan terdukung jika seorang mk@mpu memodifikasi
dakwah dalam metode yang cocok dengan situasi diagidd siaran, baik
melalui metode ceramah, sandiwara radio, melaluiniotanya jawab,

atau bentuk — bentuk siaran lainya.

. Fungsi dan Tujuan Radio Dakwah

Setiap siaran pada dasarnya memiliki fungsi teutegang
menyebabkan informasi memiliki makna bagi pendamgarRadio harus
bisa menyatukan dengan situasi actual disekitaio rad berada tidak
membawa kultur lain yang menyebabkan dislokasiasasiau elitisme.
Secara skematis peran sosial radio sebagai inglituang publik sebagai

berikut;

a. Fungsi radio sebagai sosialisasi.

1) Menyebarkan informasi dan hiburan yang membuatropth serta

menjalin interaksi dialogis antar pendengar.

2) Menjalin komunikasi untuk saling berkarya menguldadgrbagai

persepsi dan kecurigaan yang tidak perlu.

b. Fungsi radio sebagai aktualisasi.

1) Menyegarkan memori pendengar terhadap peristivaabhaian

momentum yang penting dengan kehidupan.
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2) Mengagendakan masalah-masalah sosial agar mergadidan
keprihatinan bersama daripada masalah personahiflaaa dan
mengurutkantahapan-tahapan pelaksanaan sehingga
akanmenghasilkan program yang terpadu dan semp(kfuir,

2006: 105).

c. Fungsi radio sebagai advokasi.

1) Mendesak makin terbukanya kebijakan politik ekonobagi

partisipasi seluruh lapisan pendengarnya.

2) Mediasi antar berbagai pihak yang sedang berkordgbkingga

muncul solusi damai dan saling menguntungkan(Mas@0k4:11).

3. Tujuan Radio Dakwah

Tujuan penyiaran di radio adalah untuk memberikafiormasi
kepada masyarakat atau pendengar, memberikan perdidatau
bimbingan (dakwah), memberikan hiburan, memberidanongan diri,

dan memberikan sensasi (Masduki, 2004:26).

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan daringrasasing

tujuan radio, yakni ;

a. Untuk memberikan informasi
Bagi pemerintah dinegara-negara berkembang, rad@sih
dianggap sebagai media komunikasi yang vital.Radipandang

mampu menyebarkan informasi pembangunan kepada ana&ksy
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secara cepat murah dan luas jangkauanya. Hambekaus tradio
relative kurang berarti dan pendengar radio tidaHalu dituntut
untukmempunyai tingkat penidikan tinggi (Chus M2091: 91).
b. Untuk memberikan pendidikato(educatioh
Radio bisa digunakan untuk suatu pendidikan yasg Bigunakan

secara efektif untuk seluruh level dan fase pekdidi

c. Memberikan hiburant@ intertain
Salah satu program siaran radio adalah programrdmbyang
berupa kesenian, musik, sandiwara dan sebagaingagdd tujuan

untuk memberikan hiburan kepada penedengarnya.

d. Memberikan dorongan dirpfovide
Radio dalam menyajikan acara yang sifatnya rgigibisa
memberikan dorongan seseorang untuk mengambil ksguitguna
memeperbaiki posisinya dalam kehidupan.
e. Memberikan sensasi.
Radio juga bertujuan memberikan sensasi artinyalgregar bisa
terpuaskan oleh acara yang disiarkan oleh radipudan psikologis)

(Masduki, 2004:26).

4. Fomat Siaran dan ProgramSiaran Dakwah.

a. Format Siaran Dakwah

Kata “siaran” merupakan padanan dari kat@adcast dalam

bahasa inggris. Undang-undang penyiaran memberp@mgertian
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siaran sebagai pesan atau rangakaian pesan dalatuk bsuara,
gambar, atau suara dan gambar atau yang berberdfik, ckarakter
baik yang bersifat interaktif maupun tidak yang ataghterima melalui

perangkat penerimaan siaran.

Sementara penyiaran yang merupakan padanan keaddchsiing
memiliki pengertian sebagai: kegiatan pemancaraluasaran melalui
sarana pemancaran dan atau sarana transmisi didmat,atau antariksa
dengan menggunakaspectrum frekwensiadio (sinyal radio) yang
berupa gelombang elektromagnetik yang merambat lumnelalara,
kabel dan media lainnya, untuk dapat diterima secmrentak dan
bersamaan oleh pendengar dengan perangkat penaefMarissan,

2008:32).

Bagian program stasiun penyiaran memiliki tugas mata
menyediakan berbagai acara yang akan disuguhkaad&gpendengar
(audien) yang berbentuk format siaran. Pada stasmgio bagian
program harus bisa memilih format siaran sepedidgan apa saja yang
dijadikan andalan dalam stasiun radio tersebut,utkeyan bagian
program dapat muncul setelah melalui pembahasagadebagian

penjualan dan juga bagian manajemen.

Untuk stasiun radio sangat penting menentukan seigsie
sebelum memulai aktifitas siaran, segmentasi yaalas| akan

menentukan format siaran yang meliputi pemilihangpam dan gaya
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siaran sesuai dengan target audien yang ditujuahypenentuan format
siaran adalah untuk memenuhi sasaran sasaran &kaagara spesifik
dan untuk kesiapan berkompetisi dengan radio lairoiguatu lokasi

siaran.

Proses penentuan format dimulai dari visi misi yargan dicapai,
pemahaman tetntang audien yang ingin dituju melakgt untuk
mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilakalags psikologi
mereka.Dari sinilah ditentukan format siaran yamdevan beserta

implementasinya pada wilayah program dan pemasaran.

Perkembangan format siaran radio dibagi dalam ketdraudien
misalnya remaja, dewasa, dan seterusnya, selaladsrkan kelompok
umur, target audien juga dapat dikelompokan danisjé&elamin dan

profesi.

Menurut Pringle-Star-McCavit (1991) seluruh formsgdsiun radio
dikelompokan dalam kelompok besar, yaitu: formatsiauformat

informasi dan format khusus. Adapun penjelasanepagai berikut;

Pertama: format musik adalah format yang palingmmdigunakan
oleh hampir seluruh siaran radio, namun demikianentikan format
musik sekarang ini menjadi semakin sulit karengrfrantasi jenis

musik yang cenderung semakin beragam.

Kedua: format informasi, yaitu format siaran yangnderung

berbagi informasi dan berita. Format informasidibagi menjadi dua
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yaitu, dominasi beritaafl new9 dan dominasi perbincangaall(talk

atautalk news.

Ketiga: selanjutnya format khususpgciality adalah format yang
dikhususkan untuk audien yang berdasarkan etnisagama.Dengan
demikian format khusus dibagi menjadi dua yaitunfatr etnik dan
format agama. Dalam format khusus ispéciality pihak programmer
dapat memilih format siaran yang mencirikan idastidari sebuah
radio tersebut misalnya radio dakwah maka matarasi berisi pesan

pesan dakwah yang di sampaikan kepada pendengar.

Format siaran adalah penyajian program dan musilg yaemiliki
ciri-ciri  tertentu daristasiun radio, secara lebg®derhana dapat
dikatakan format stasiun penyiaran atau formatasiaradio dapat
didefinisikan sebagai upaya pengelola stasiun nadiok memproduksi

program siaran yang dapat memenuhi kebutuhan augien

Ruang lingkup format siaran tidak saja menentukagabmana
mengelola program siaranprpgraming)Tetapi juga bagaimana
memasarkan program siaran {tmarketing) Proses penentuan format
dimulai dari penentuan visi dan misi yang inginagiai, pemahaman
tentang pendengar yang dituju melalui riset untugngetahui apa
kebutuhan dan bagaimana perilaku sosiologis pgii®lmereka. Dari
sinilah ditentukan format siaran apa yang relevaesehka

implementasinya pada wilayah program dan pemasaran.
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Dalam program radio itu sendiri memiliki berbagaacam mulai

dari berita radio, perbicangan radio,infotaimewtiodan jingle radio.

b. Program Siaran Dakwah.

Format setiap jenis sangat perlu direncanakan, pigeses siaran
lancar dan mengalir. Untuk merencanakan formatasiaperiu
diperhatikan durasi atau lama siaran, materi sig/@nmusik yang
akandigunakan sebagai selingan, kapan dan berapa [senyiar
berbicara baik secara formal maupun nonformal, gzefzanyak iklan
yang harus disiarkan dan dimana ditempatkan deags#éhya.

Dalam membuat perencanaan format juga harus meatpenhn
kemauan pendengar atau pasar. Hal ini tentunyaaladalkaha
menaikkan rating atau jumlah pendengar, yang akhiakan menjadi
daya tarik pemasang iklan.

Pelaksanaan siaran dengan format yang telah dirgnbarus
dimonitor dan dievaluasi sejauh mana format tensedfektif.Bila
ternyata kurang efektif, maka format tersebut haliwevisi (Sartono,
2008: 165).

Pada kesimpulannya format siaran adalah rangkaian
penyelenggaraan penyiaran yang teratur dan menggkarbinteraksi
berbagai elemen didalamnya, seperti tata nilaititirss, individu,
broadcasterdan program siaran (Masduki, 2007: 5).

Untuk kesempurnaan produksi dan penyajian siarewala Islami

perlu dilakukan perencanaan sebagai berikut:
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1) Rencana Siaran Bulanan

Acara bulanan disusun hanya pada garis besaajgasgtiap mata
siaran diberi warna untuk memudahkan peninjauaaraeonenyeluruh

untuk selama sebulan.

2) Recana Siaran Mingguan

Rencana siaran pekanan meliputi acara siaran aelajuh hari
atau seminggu dimulai hari minggu diakhiri hari tsaBiaran ini
meliputi penjabaran dari acara bulanan.

3) Rencana Siaran Harian

Rencana siaran harian merupakan penjabaran dajigonoacara
mingguan yang lengkap terinci dari menit kemenitri denulai
pembukaan dan penutupan siaran (Effendi,1990: 121).

Salah satu dari media dakwah yang hingga kini miasa akan
datang masih terus dikembangkan adalah media ehktryaitu radio.
Tepatnya radio siaran merupakan salah satu medsa yetu sarana
atau saluran komunikasi massa. Setiap program radiilikisasaran
yang jelas dan tujuan yang akan dicapai ada lima peter yang harus

diperhitungkan dalam menyusun program siaran yaitu

1) Landasan filosofis yang mendasari tujuan semua ranog
siaran.
2) Strategi penyusunan program sebagai pola umum rtujua

program siaran.
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3) Sasaran program siaran.

4) Pola produksi yang menyangkut garis besar isi pragsiaran.

5) Karakter institusi dan manajemen sumber programarsiantuk

mencapai usaha yang optimum (Masduki,2004:45).

Salah satu media yang dapat digunakan dalam beatakaalah
radio,dakwah melalui radio masih cukup efektif dmalalam bentuk
format siarannya bisa ceramah agama maupun dialegpktif tentang
persoalan agama. Dalam hal ini da’i sebagai seokargunikator
dalam menyampaikan aktifitas dakwahnya dalam mepgié@n
pesan-pesan dakwahnya harus bisa memperhatikakidadari radio

yang digunakan sebagai media untuk menyampaikampga.

Karakteristik radio siaran dakwah adalah :
1. Sifat siaran radio hanya untuk didengar.
2. Bahasa yang digunakan adalah bahasa tutur.

3. Pendengar radio dalam keadaan santai, bisa sarehgjemudi
mobil, sambil tiduran, sambil bekerja di kantor déain
sebagainya.

4. Siaran radio mampu mengebangkan daya reka.
5. Siaran radio hanya berkomunikasi satu arah (An69270).

Banyak hal yang bisa dilakukan programmer dalamampéakan
siaran dakwah, misalnya dengan metode infiltragiuymenyisipkan
nilai-nilai dakwah dalam program siaran radio tangearus
memproduksi acara dengan format yang dikenal makghselama ini.
Tidak hanya ceramah, tapi dalam dunia hiburan mugi& bisa disisipi

nilai-nilai dakwah misalnya lagu-lagu religi. Sa@tdakwah bukan lagi
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masuk dalam acara yang kaku dan penuh uraian yagnmatis agamis
tetapi sekarang ini program dakwah juga sudah hisamasuki
permasalahan kehidupan sehari-hari yang ada daksyarakat dalam

mengaplikasikan ajaran agama.



